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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Islamic social reporting, ukuran, dan 
jumlah rapat DPS terhadap manajemen laba di perbankan 
syariah. Berdasarkan hasil penelitian, secara simultan Islamic 
social reporting, dewan pengawas syariah, dan jumlah rapat 
dewan pengawas syariah memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap manajemen laba pada perbankan syariah. Pengaruh 
tersebut cukup kuat dengan kontribusi yang diberikannya 
sebesar 88,4%, sedangkan 11,6% sisanya merupakan besarnya 
kontribusi pengaruh dari faktor lainnya yang tidak diteliti. 
Secara parsial, dapat disimpulkan bahwa: (1) Islamic social 
reporting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba pada perbankan syariah, (2) dewan pengawas 
syariah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba pada perbankan syariah, dan (3) jumlah rapat dewan 
pengawas syariah memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap manajemen laba pada perbankan syariah. 
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 PENDAHULUAN 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia 
diawali oleh berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada 
tahun 1992. Seiring dengan hal tersebut, pemerintah 
mengeluarkan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan yang memperkenalkan sistem perbankan bagi 
hasil. Di Indonesia yang mayoritas penduduknya 
beragama Islam, dengan semakin menjamurnya bank 
syariah tentu menjadi tantangan tersendiri. Di samping 
bank konvensional yang telah lebih dulu berdiri, bank 
syariah kini harus bersaing ketat bagaimana memberikan 
pelayanan dan produk yang diminati oleh masyarakat. 
 Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip bagi 
hasil, di mana hal tersebut memberikan alternatif sistem 
perbankan yang saling menguntungkan bagi masyarakat 
dan bank, menonjolkan aspek keadilan dalam 
bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan 
nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam 
berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam 
bertransaksi keuangan (bi.go.id). Prinsip Islam pada bank 
syariah yaitu berdasarkan Al-Quran dan Sunnah (hadis) 
dalam menjalankan seluruh kegiatan usahanya. 
 Laporan laba rugi merupakan salah satu komponen 
laporan keuangan di bank syariah. Laporan laba rugi 
menjadi perhatian banyak pihak, karena dapat 
memberikan informasi mengenai kinerja bank atau 
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keberhasilan operasional bank tersebut. Menurut 
Padmantyo (2010) tujuan manajemen keuangan syariah 
adalah pertanggungjawaban (accountability), baik 
pertanggungjawaban terhadap Allah, pihak-pihak yang 
berhak atas perusahaan, maupun alam. Salah satu bentuk 
pertanggungjawaban bank yaitu melalui laporan keungan 
maupun laporan tahunan bank. Di mana proses pelaporan 
tersebut harus terbebas dari manipulasi atau rekayasa 
manajemen, sehingga tidak ada pihak-pihak yang merasa 
dirugikan. 
 Dalam pelaksanaannya, manajemen diberikan 
amanah oleh pemilik untuk mengelola perusahaannya. 
Manajer diberikan wewenangan pengelolaan dana pemilik 
dan pengambilan keputusan perusahaan lainnya, hal 
tersebut memungkinkan munculnya konflik kepentingan 
antara stakeholder sebagai pemilik dan manajer sebagai 
pengendali perusahaan. Dari konflik kepentingan (conflict 
of interest) inilah timbul sebuah teori yang mengemukakan 
asumsi bahwa masing-masing individu semata-mata 
termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri (Padmantyo, 
2010). 
 Adanya perbedaan kepentingan antara pemilik dan 
pengelola, dapat menimbulkan perilaku manajemen laba. 
Meskipun secara teoritis perbankan syariah beroperasi 
dengan sistem bagi hasil, dalam praktiknya terdapat 
kemungkinan bank syariah melakukan kebijakan 
manajemen laba (Pramono dikutip Padmantyo: 2010). 
Perbankan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya tidak 
terlepas dari tanggungjawab sosial perusahaan atau 
corporate social responsibility (selanjutnya disebut CSR), 
yaitu berdasarkan pada triple bottom line (3P). Di mana 
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perusahaan tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi 
(profit), tetapi pada lingkungan (planet), dan sosial (people). 
Akan tetapi, sejak ISO 26000 diluncurkan pada awal 
November 2010 komponen triple bottom line ditambah 
aspek prosedur (procedure) (Khusnul dan Prabowo, 2013). 
Pelaporan CSR menjadi bersifat wajib (mandatory) 
setelah adanya UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. Dengan adanya pelaporan CSR, maka 
dibutuhkan suatu pelaporan tanggungjawab sosial 
perusahaan pada entitas Islam. Islamic Social Reporting 
(selanjutnya disebut ISR) lahir karena adanya harapan dari 
masyarakat bahwa dalam suatu laporan tahunan entitas 
Islam diharapkan dapat menyajikan suatu dimensi religi 
yang dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan 
untuk mengambil keputusan.  
Indeks ISR berisi kumpulan item-item standar CSR 
yang ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial Institutions), kemudian 
dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti mengenai 
item-item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu 
entitas Islam (Soraya dan Dwi, 2010). Penelitian Prior et al. 
(2008) menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh positif dari 
praktik manajemen laba (earnings management) terhadap 
CSR. Pada penelitian Chih et al. (2008) menemukan 
adanya hubungan negatif antara manajemen laba dengan 
CSR, dimana manajemen laba diproksikan dengan 
perataan laba (income smoothing). 
Corporate governance lahir sebagai upaya untuk 
menciptakan tata kelola perusahaan yang lebih transparan 
sehingga perusahaan dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja 
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manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen 
terhadap stakeholder dengan mendasarkan pada kerangka 
peraturan (Nasution dan Setiawan, 2007). Corporate 
governance dalam perspektif Islam dapat disebut dengan 
Islamic Corporate Governance. Dimana Islamic Corporate 
Governance ini mengaitkan segala konsep dan  tingkah laku 
dalam tata kelola bisnis yang sehat dan berpegang teguh 
pada nilai-nilai tauhid yang dijadikan landasan dalam 
memahami corporate governance. 
Salah satu pihak yang mempunyai peranan penting 
dan berbeda dengan industri lainnya pada perbankan 
syariah dalam pelaksanaan good corporate governance yaitu 
adanya dewan pengawas syariah (selanjutnya disebut 
DPS). Tugas utama DPS adalah memberikan nasihat dan 
saran pada direksi, serta mengawasi kegiatan bank 
terhadap kepatuhan syariah (Haniah, 2009). 
Berdasarkan uraian di atas, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh Islamic Social Reporting 
terhadap manajemen laba perbankan syariah di 
Indonesia 
2. Apakah terdapat pengaruh ukuran dewan pengawas 
syariah terhadap manajemen laba perbankan syariah di 
Indonesia 
3. Apakah terdapat pengaruh jumlah rapat dewan 
pengawas syariah terhadap manajemen laba perbankan 
syariah di Indonesia 
4. Apakah terdapat pengaruh Islamic Social Reporting dan 
ukuran dewan pengawas syariah terhadap manajemen 
laba perbankan syariah di Indonesia 
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A. Perbankan Syariah 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 
perbankan yang dimaksud dengan bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Dengan adanya perbankan, maka masyarakat 
yang membutuhkan dana dapat dibantu dari pihak yang 
memiliki kelebihan dana untuk memperlancar 
perekonomian masyarakat. Di Indonesia terdapat dua jenis 
bank yaitu bank konvensional dan bank syariah. Adapun 
berbedaan di antara kedua bank tersebut, yaitu bank 
konvensional menggunakan riba atau bunga sedangkan 
bank syariah berdasarkan prinsip Islam dalam 
menjalankan kegiatan usahanya. Hal tersebut yang 
menyebabkan berdirinya bank syariah di Indonesia. 
Berikut ini prinsip-prinsip yang berlaku pada bank 
syariah, yaitu : 
a. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 
(mudharabah).  
b. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 
(musharakah).  
c. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh 
keuntungan (murabahah).  
d. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni 
tanpa pilihan (ijarah).  
e. Pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang 
disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa 
iqtina). 
Analisis Pengaruh Islamic… 
 
 
 
49 
 
 
B. Teori Keagenan 
Teori keagenan menyatakan bahwa antara 
manajemen (agent) dan pemilik (principal) mempunyai 
kepentingan yang berbeda (Jensen & Meckling, 1976). 
Perusahaan yang memisahkan fungsi pengelolaan dan 
kepemilikan akan rentan terhadap konflik keagenan 
(Lambert, 2001). Model keagenan merancang sebuah 
sistem yang melibatkan kedua belah pihak, sehingga 
diperlukan kontrak kerja antara pemilik (principal) dan 
manajemen (agent) (Sunarto, 2009).  Dalam kesepakatan 
tersebut diharapkan dapat memaksimumkan utilitas 
principal dan dapat memuaskan serta menjamin agen 
untuk menerima reward dari hasil aktivitas pengelolaan 
perusahaan. Perbedaan kepentingan antara pemilik dan 
manajemen terletak pada maksimalisasi manfaat (utility) 
pemilik (principal) dengan kendala (constraint) manfaat 
(utility) dan insentif yang akan diterima oleh manajemen 
(agent). Karena kepentingan yang berbeda sering muncul 
konflik kepentingan antara pemegang saham/pemilik 
(principal) dengan manajemen (agent). 
Konflik keagenan menyebabkan terjadinya sifat 
manajemen yang melaporkan laba secara oportunis untuk 
memaksimalkan kepentingan pribadinya (Andri dan 
Hanung, 2007). Apabila hal ini terjadi, maka akibatnya 
adalah rendahnya kualitas laba yang dihasilkan. 
Rendahnya kualitas laba dapat mengakibatkan para 
penggunanya membuat kesalahan dalam pengambilan 
keputusan. Laba yang tidak menunjukkan informasi 
kinerja manajemen yang sebenarnya akan membuat pihak 
pengguna laporan menjadi tersesat. 
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C. Islamic Social Reporting 
Islam adalah berserahnya pribadi dan kelompok 
manusia secara total kepada Allah SWT yang telah 
disampaikan melalui para rasul-Nya, dimana isi pokok 
yang disampaikan berupa tauhid, seperangkat aturan dan 
pedoman perilaku mengenai kehidupan secara lengkap 
dan menyeluruh (Chandra, 2015). Konsep tauhid dalam 
Islam yang menyatakan bahwa Allah SWT merupakan 
pencipta, pemilik dan sumber dari segala sesuatu (Maali et 
al. 2006). Manusia diciptakan sebagai khalifah di muka 
bumi ini, tentunya harus menjaga amanah yang telah 
Allah SWT berikan. Menjaga sumber daya alam yang 
terdapat di bumi dalam penggunaannya adalah salah satu 
bentuk pertanggungjawaban individu dan juga 
perusahaan kepada Allah SWT. 
 Pelaporan tentang tanggung jawab sosial 
perusahaan wajib diungkapkan dalam laporan tahunan 
perusahaan berdasarkan Undang-Undang No. 47 tahun 
2007. Pelaksanaan pengungkapan CSR telah banyak 
diterapkan oleh perusahaan publik di Indonesia. Pada 
umumnya praktek CSR lebih banyak dilakukan oleh 
perusahaan tambang dan manufaktur (Soraya dan Dwi, 
2010). 
Islamic Social Reporting (ISR) berisi kompilasi item-
item standar CSR yang ditetapkan oleh AAOIFI 
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut 
oleh para peneliti mengenai item-item CSR yang 
seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam. Indeks 
ISR diyakini dapat menjadi pijakan awal dalam hal standar 
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pengungkapan CSR yang sesuai dengan perspektif Islam. 
Menurut Suharto (2006), konsep CSR sebagai sebuah 
tanggung jawab sosial perusahaan kini semakin diterima 
dengan luas. Oleh karena itu, sudah bukan saatnya 
perusahaan hanya memikirkan keuntungan finansial 
semata, tetapi juga harus memperdulikan hak dan 
kepentingan publik, khususnya yang berada di sekitar 
perusahaan. 
Ada dua hal yang harus diungkapkan dalam 
perspektif Islam, yaitu: pengungkapan penuh (full 
disclosure) dan akuntabilitas sosial (social accountability). 
Konsep akuntabilitas sosial terkait dengan prinsip 
pengungkapan penuh dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan publik akan suatu informasi. Dalam konteks 
Islam, masyarakat mempunyai hak untuk mengetahui 
berbagai informasi mengenai aktivitas organisasi. Hal ini 
dilakukan untuk melihat apakah perusahaan tetap 
melakukan kegiatannya sesuai syariah dan mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Baydoun dan Willet, 1997).   
Hanya saja ketiadaan standar CSR secara syariah 
menjadikan pelaporan CSR perusahaan syariah menjadi 
tidak seragam dan standar.  
  
D. Dewan Pengawas Syariah 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 
11/3/PBI/2009 Tentang Bank Umum Syariah pasal 1 ayat 
11 menyatakan Dewan Pengawas adalah dewan yang 
bertugas memberikan nasihat dan saran kepada Direksi 
serta mengawasi kegiatan Bank agar sesuai dengan prinsip 
syariah. Kemudian dalam Undang-Undang tersebut juga 
menjelaskan tentang pelaksanaan tugas dan tanggung 
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jawab DPS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
antara lain: 
a. menilai dan memastikan pemenuhan prinsip syariah 
atas pedoman operasional dan produk yang 
dikeluarkan bank; 
b. mengawasi proses pengembangan produk baru bank; 
c. meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional untuk 
produk baru bank yang belum ada fatwanya; 
d. melakukan review secara berkala atas pemenuhan 
prinsip syariah terhadap mekanisme penghimpunan 
dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa bank; 
dan 
e. meminta data dan informasi terkait dengan aspek 
syariah dari satuan kerja Bank dalam rangka 
pelaksanaan tugasnya. 
 Jumlah anggota DPS paling kurang 2 (dua) orang 
atau paling banyak 50% (lima puluh persen) dari jumlah 
anggota Direksi. Anggota DPS wajib memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: integritas, kompetensi, dan 
reputasi keuangan. 
 
E. Manajemen Laba 
Menurut Setiawati dan Na’im (2002) dalam Arfani dan 
Sasongko (2005) manajemen laba adalah campur tangan 
manajemen dalam proses pelaporan keuangan eksternal 
dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri. 
Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat 
mengurangi kredibilitas laporan keuangan. Manajemen 
laba menambah bias dalam laporan keuangan dan dapat 
mengganggu pemakai laporan keuangan yang 
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mempercayai angka laba hasil manipulasi tersebut sebagai 
angka tanpa manipulasi.  
Terdapat berbagai motivasi yang mendorong manajer 
melakukan manajemen laba. Menurut Scott (1997) 
motivasinya antara lain:  
a. Bonus Plan, laba sering dijadikan indikator penilaian 
prestasi manajer perusahaan dengan menetapkan 
tingkat laba yang harus dicapai dalam periode 
tertentu. 
b. Contracting Incentives, manajemen perusahaan dengan 
kontrak kewajiban mempunyai dorongan mengelola 
laba sepanjang waktu, untuk menghindari 
pelanggaran atas perjanjian kewajiban. Ketika asimetri 
tinggi, perusahaan dapat mengelola laba di sekitar 
kewajiban kontrak tanpa terdeteksi. 
c. Stock Price Effect, Manajer melakukan manajemen laba 
dalam laporan keuangan bertujuan untuk 
mempengaruhi pasar, yaitu persepsi investor. 
d. Political Motivations, Manajer termotivasi untuk 
mengurangi biaya politis dan pengawasan dari 
pemerintah, untuk meminimalkan tuntutan serikat 
buruh dan untuk memperoleh kemudahan dan 
fasilitas dari pemerintah, misalnya subsidi, 
perlindungan dari pesaing luar negeri. Untuk tujuan 
tersebut manajemen laba dilakukan dengan cara 
menurunkan laba. 
e. Taxation Motivation, Dalam hal ini manajer berusaha 
menurunkan laba untuk mengurangi beban pajak 
yang harus dibayar 
f. Changes of Chief Executive Office (CEO). Dalam kasus 
pergantian manajer, biasanya diakhiri tahun tugasnya, 
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manajer akan merasa sangat berat untuk mencapai 
tingkat laba tersebut (Padmantyo, 2010). 
 
F. Laporan Keuangan 
Menurut SAK 2015 No. 1, laporan keuangan adalah 
suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 
kinerja perusahaan suatu entitas. Sedangkan menurut 
Sofyan (2008:201), laporan keuangan adalah hasil akhir 
dari proses akuntansi. Laporan keuangan tersebut yangg 
menjadi informasi bagi para pemakainya sabagai salah 
satu pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. 
Di samping sebagai informasi, laporan keuangan juga 
sebagai pertanggungjawaban atau accountability. Sekaligus 
mengambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan 
dalam mencapai tujuannya. 
Menurut SAK No. 1 tujuan laporan keuangan adalah 
untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat 
bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam 
pembuatan keputusan ekonomik. Laporan keuangan juga 
menunjukan hasil pertanggungjawaban manajemen atas 
penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada 
mereka. Laporan yang sering digunakan oleh investor 
adalah laporan laba rugi, karena laporan ini dapat 
mengevaluasi kinerja masa depan, dan membantu menilai 
risiko atau ketidakpastian pencapaian arus kas masa 
depan (Kieso, dkk.:2002). 
 
G. Laba 
Penghasilan bersih (laba) seringkali digunakan 
sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran 
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yang lain seperti imbalan investasi (return on investment) 
atau penghasilan per saham (earnings per share). Sehingga 
laba merupakan salah satu informasi yang sangat penting 
baik bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan.  
Menurut Eldon (2000:130) tujuan utama dari 
pelaporan laba adalah memberikan informasi yang 
berguna bagi mereka yang paling berkepentingan dalam 
laporan keuangan. Tetapi tujuan yang lebih khusus harus 
dirinci untuk lebih memahami pelaporan laba. 
Menurut Anis dan Imam (2003:216), tujuan 
pelaporan laba adalah sebagai berikut: (1) sebagai 
indikator efesiensi penggunaan dana yang tertahan dalam 
perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat 
kembaliannya, (2) dasar pengukuran prestasi manajemen, 
(3) dasar penentuan besarnya perencanaan pajak, (4) alat 
pengendalian sumber daya ekonomi suatu Negara, (5) 
kompensasi dan pembagian bonus, (6) alat motivasi 
manajemen dalam pengendalian perusahaan, (7) dasar 
bentuk kenaikan kemakmuran, (8) dasar pembagian 
deviden. Dalam kaitannya dengan perhitungan laba, laba 
terdiri dari: laba kotor, laba operasi, laba sebelum pajak 
dan laba bersih. 
 
METODE PENELITIAN 
Objek dalam penelitian ini adalah Islamic Social 
Reporting (X1), ukuran dewan pengawas syariah (X2), dan 
earnings management (Y). Di mana penelitian ini mengambil 
rentang waktu 2012—2014, peneliti menggunakan rentang 
waktu 3 tahun dengan pertimbangan bahwa agar data 
lebih aktual dan menunjukan keadaan ekonomi 
belakangan ini. Subjek penelitian ini adalah perbankan 
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syariah yang memenuhi kriteria sampel yang sudah 
ditentukan penulis. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode penelitian deskriptif 
adalah metode penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri atau lebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan atau menggabungkan 
antara variabel satu dengan yang lain (Sugiyono, 2012:35). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder, di mana menurut Indriantoro dan Supomo 
(2002:147), data sekunder adalah  data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung melalui perantara 
(diperoleh dan dicatat pihak lain) dan dalam 
penggunaannya telah diatur dan diolah oleh penulis. Data 
sekunder yang digunakan penulis adalah data kuantitatif.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 
penulis dalam penelitian ini  adalah penelitian 
kepustakaan (library research) yaitu suatu penelitian yang 
dilaksanakan untuk memperoleh data sekunder yang 
diperlukan, dengan cara mempelajari teori-teori yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
 
 
 
Operasionalisasi variabel   
Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 
No. Variabel Definisi Indikator Rumus Skala 
1. Islamic 
Social 
Reporting 
ISR adalah 
perluasan dari social 
reporting yang 
meliputi harapan 
masyarakat tidak 
hanya mengenai 
Scoring index 
dengan nilai 0 
dan 1. Skor 0 
untuk tidak 
mengungkapk
an dan skor 1 
Disclosure Level 
= Jumlah skor 
disclosure yang 
terpenuhi 
/Jumlah skor 
maksimum 
Rasio 
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peran perusahaan 
dalam 
perekonomian, 
tetapi juga peran 
perusahaan dalam 
perspektif spiritual 
(Haniffa, 2002). 
untuk yang 
mengungkapk
an ISR pada 
laporan 
tahunan 
perusahaan. 
2. Ukuran 
Dewan 
Pengawas 
Syariah 
Dewan yang 
bertugas 
memberikan 
nasihat dan saran 
kepada Direksi 
serta mengawasi 
kegiatan Bank agar 
sesuai dengan 
prinsip syariah 
(Peraturan Bank 
Indonesia) 
Jumlah 
anggota DPS 
dalam suatu 
perusahaan 
Menghitung 
jumlah anggota 
DPS dalam 
suatu 
perusahaan 
yang tercantum 
pada laporan 
tahunan 
perusahaan 
Nominal 
3.  Frekuensi 
Rapat 
Dewan 
Pengawas 
Syariah 
Rapat Dewan 
Pengawas dalam 
rangka koordinasi 
dan membahas hal-
hal terkait kegiatan 
perbankan syariah 
agar tetap sesuai 
dengan prinsip 
syariah (Peraturan 
Bank Indonesia 
Jumlah rapat 
DPS dalam 
suatu 
perusahaan 
Menghitung 
jumlah rapat 
DPS dalam 
suatu 
perusahaan 
yang tercantum 
pada laporan 
tahunan 
perusahaan 
Nominal 
4 Manajeme
n Laba 
Manajemen laba 
sebagai suatu 
intervensi dengan 
maksud tertentu 
terhadap proses 
pelaporan 
keuangan eksternal 
dengan sengaja 
untuk memperoleh 
beberapa 
Discretionary 
Accruals 
Modified 
Jones Model 
DAit= TAit/Ait-
1– NDAit 
 
Rasio 
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keuntungan pribadi 
(Schipper, 1989:92)  
 
Uji Normalitas Data 
Alat uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi, nilai residu dari regresi 
mempunyai distribusi normal. Jika distribusi dari nilai-nlai 
residual tersebut tidak dapat dianggap berdistribusi 
normal, maka dikatakan ada masalah terhadap asumsi 
normalitas (Singgih, 2014). Uji normalitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov Test. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu, jika 
nilai signfikansi lebih dari 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. Namun, jika nilai signifikansi kurang 
dari 0,05 maka data tersebut tidak berdisribusi normal. 
 
Uji Multikolinieritas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar-variabel 
independen. Pengujian ini dilakukan dengan mengukur 
besar korelasi antar-variabel independen, jika dua variable 
independen terbukti berkorelasi secara kuat, maka 
dikatakan terdapat multikolinieritas pada kedua variable 
tersebut (Singgih, 2014). Uji multikolinieritas dapat 
diketahui dari tolerance value dan variance inflation factor 
(VIF). Multikolinearitas terjadi jika tolerance value yang 
lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih besar dari 10. 
 
Uji Autokorelasi 
Alat uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pada periode t-1 (sebelumnya). Menurut Singgih (2014) 
secara umum bisa diambil patokan : 
1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi 
positif. 
2. Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada 
autokorelasi. 
3. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.  
 
Uji Heteroskedastisitas 
 Alat uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan 
varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varians residual dari satu pengamatan ke 
pangamatan yang lain tetap, maka hal tersebut disebut 
Homoroskedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut 
sebagai Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas (Singgih, 2014). 
Penelitian ini menggunakan uji Glejser. Gejala 
heteroskedastisitas diindikasi dengan nilai Sig. yang 
kurang dari 0,05. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda adalah alat analisis 
peramalan nilai pengaruh dua variable bebas atau lebih 
terhadap satu variabel terikat untuk membuktikan ada 
atau tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal 
antara dua variabel bebas atau lebih (X1) (X2) (X3) ……. 
(Xn) dengan satu variabel terikat (Ridwan, 2010). Analisis 
regresi berganda  dirumuskan sebagai berikut: 
     =    +      +      +      + 	  
Dimana :  Y   =   Manajemen laba 
    X1  =   Islamic Social Reporting 
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      X2  =  Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
      X3 =  Frekuensi Rapat Dewan Pengawas 
Syariah 
      β0 = Konstanta 
      β1 = Koefisien Regresi Islamic Social Reporting 
      β2 = Koefisien Regresi Ukuran Dewan 
Pengawas Syariah 
      β3 = Koefisien Regresi Frekuensi Rapat Dewan 
Pengawas Syariah 
       = Pengaruh variabel lain (epsilon) atau 
residual (error term) 
 
Uji Hipotesis 
Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji variable bebas secara 
parsial terhadap variable terikat. dengan membandingkan 
nilai t hitung dengan nilai t tabel yang diperoleh 
berdasarkan tingkat signifikansi tertentu dan derajat 
kebebasan (df)=n-k-1.  
Berdasarkan signifikansi:  
1. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima  
2. Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak  
Apabila Ho diterima, maka hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Apabila Ho ditolak, maka hal ini menunjukkan bahwa 
variabel independen parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 
Uji F 
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Uji F digunakan untuk menguji model regresi yang 
menjelaskan pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama atau simultan terhadap variabel terikat. Pengujian 
signifikansi model keseluruhan menggunakan distribusi F 
sebagai parameternya. Nilai probabilitas-F menunjukkan 
tingkat signifikansi model regresi secara keseluruhan 
untuk menjelaskan hasil suatu penelitian.  
Uji F ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 
dari sekelompok variabel bebas X1, X2, dan X3 untuk 
menjelaskan perilaku variabel terikat Y. Jika tolak H0 
berarti seluruh variabel bebas X berpengaruh nyata 
terhadap variabel terikat Y. Sedangkan jika terima H0 
berarti seluruh variabel bebas X tidak berpengaruh nyata 
terhadap variabel terikat Y. 
 
Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi digunakan untuk melihat 
seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai satu (0 < R² < 1). 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. 
 
Rancangan Analisis Data 
Tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian yang berkaitan dengan pengujian hipotesis. 
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2. Menghitung nilai-nilai variabel berdasarkan indikator 
yang telah ditentukan. 
3. Menentukan pengujian statistik untuk pengujian 
hipotesis serta menginterpretasikan dan membuat 
analisisnya. 
4. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengujian 
statistik yang telah dilakukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Untuk mengetahui gambaran dari setiap variabel 
yang diteliti, maka dilakukan analisis deskriptif. Dalam 
penelitian ini analisis deskriptif dijelaskan dengan nilai 
rata-rata, simpangan baku, maksimum serta nilai 
minimum. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.1 Descriptive Statistics 
  DAit ISR DPS RAPAT 
Observations 21 21 21 21 
     
Mean 0,044 0,478 2,429 13,952 
Std. Dev 0,351 0,115 0,507 2,991 
Maximum 0,733 0,698 3,000 19,000 
Minimum -0,471 0,326 2,000 7,000 
Sumber: Hasil olah data menggunakan 
EViews 8 
Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata DA 
yang diperoleh adalah sebesar 0,044 dengan simpangan 
baku 0,351 dan nilai tertinggi 0,733 serta terendah -0,471. 
Selanjutnya rata-rata ISR yang diperoleh adalah sebesar 
0,478 dengan simpangan baku 0,115 dan nilai tertinggi 
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0,698 serta terendah sebesar 0,326. Untuk rata-rata DPS 
adalah 2,42 dengan jumlah maksimum sebanyak 3 orang 
dan paling sedikit berjumlah 2 orang. Untuk rata-rata 
jumlah rapat mencapai 13,95 atau 14 kali dengan jumlah 
rapat paling banyak dilakukan sampai 19 kali, sedangkan 
nilai terendah sebanyak 7 kali. 
 
Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Metode statistika yang digunkan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan adalah analisis regresi data panel. 
Dalam melakukan analisis regresi data panel, ada tiga jenis 
model yang dapat digunakan yakni commont effect, fixed 
effect dan random effect. Untuk menentukan model yang 
akan digunakan dalam penelitian ini, akan diuji 
menggunakan chow test dan hausman test. 
 
Chow Test 
Chow test ini difungsikan untuk mengetahui apakah 
data lebih baik diuji menggunakan common effect ataukah 
fixed effect. Rangkuman hasil pengujian disajikan pada 
tabel berikut: 
 
 
 
 
Tabel 4.2 Chow Test untuk Menentukan Fixed Effect / 
Common Effect 
 
Cross-
section F 
Prob. F 
Kesimpul
an 
Chow Test 10,095 0,000 
Fixed 
Effect 
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Sumber: Hasil olah data menggunakan EViews 8 
 
Pada tabel di atas, dapat dilihat probabilitas yang 
diperoleh adalah sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05, 
sehingga keputusan hasil chow test adalah menolak Ho dan 
menerima Ha atau dengan kata lain model fixed effect lebih 
baik digunakan daripada model common effect. 
 
Hausman Test 
Hausman test ini dilakukan untuk menetukan jenis 
model yang digunakan dalam regresi data panel apakah 
lebih baik menggunakan random effect atau fixed effect. 
Rangkuman hasil pengujian disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 Hausman Test untuk Menentukan Fixed  
 Effect/Random Effect 
 
Chi-Sq 
(2) 
Prob. Chi-
Sq 
Kesimpul
an 
Hausman 
Test 
21,071 0,000 
Fixed 
Effect 
Sumber: Hasil olah data menggunakan EViews 8 
 
Berdasarkan hasil yang tersaji pada tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa data panel lebih baik diestimasi 
menggunakan fixed effect model, dikarenakan hasil 
pengujian menunjukan prob. χ2 yang jauh lebih besar dari 
0,05. 
 
Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan agar 
menghasilkan model regresi yang terbaik, linier dan tidak 
bias atau sering disebut BLUE (best, linier, unbiased 
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estimasi). Pengujian ini meliputi asumsi normalitas, 
multikolineritas, heteroskedastisitas dan pengujian 
autokorelasi. Rangkuman hasil pengujian disajikan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.4 Pengujian Asumsi Klasik 
Asumsi Test Hasil Keterangan 
Normalitas 
Jarque-
Bera 
Test 
Prob. Jb 0,893 
> 0,05 
Residual 
Normal 
Multikolineri
tas 
Centere
d VIF 
Test 
Centered VIF 
< 10 
Tidak Terjadi 
Multikolineri
tas ISR (1,468) 
DPS (1,767) 
Rapat (1,268) 
Heteroskeda
stisitas 
White 
Test 
Prob. χ2 0,166 
> 0,05 
Homoskedas
tisitas 
Autokorelasi Durbin 
Watson 
Test 
dW 1,660 Tidak Terjadi 
Autokorelasi 
 -2 < 1,660 < 2 
Sumber: Hasil olah data menggunakan EViews 8 
 
Berdasarkan hasil yang tersaji pada tabel di atas, 
tidak ditemukan adanya pelanggaran asumsi klasik dalam 
model regresi yang akan dibentuk dikarenakan residual 
telah terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas 
antar variabel bebas, variance residual homoskedastisitas dan 
tidak ada korelasi antara residual. 
 
Estimasi Regresi Fixed Effect Model 
Hasil perhitungan regresi data panel menggunakan 
program EViews 8 disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Estimasi Regresi Random Effect Model 
Dependent Variable: DAIT?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 08/31/16 Time: 10:21   
Sample: 2012 2014   
Included observations: 3   
Cross-sections included: 7   
Total pool (balanced) observations: 21  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
     
     C 1,458430 0,375292 3,886125 0,0025 
ISR? -0,701304 0,459698 -1,525576 0,1553 
DPS? 0,035977 0,107230 0,335512 0,7436 
Rapat? -0,083588 0,015557 -5,373080 0,0002 
Fixed Effects (Cross)     
_SyariahMandiri--C 0,108218    
_MuamalatIndonesia—C -0,409979    
_BRISyariah--C 0,217426    
_MegaSyariah--C -0,145780    
_PaninSyariah--C 0,146480    
_SyariahBukopin--C -0,448702    
_BCASyariah--C 0,532337    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0,884735  Mean dependent var 0,044050 
Adjusted R-squared 0,790428  S.D. dependent var 0,350654 
S.E. of regression 0,160526  Akaike info criterion 
-
0,514965 
Sum squared resid 0,283455  Schwarz criterion 
-
0,017573 
Log likelihood 15,40713 
 Hannan-Quinn 
criter. 
-
0,407018 
F-statistic 9,381399  Durbin-Watson stat 2,654817 
Prob(F-statistic) 0,000523    
     
     
Sumber: Hasil olah data menggunakan EViews 8 
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Persamaan regresi fixed effect yang menjelaskan 
pengaruh Islamic Social Reporting, dewan pengawas syariah 
dan jumlah rapat dewan pengawas syariah terhadap 
manajemen laba perbankan syariah adalah sebagai berikut: 
DA = 1,458430 – 0,701304 ISR + 0,035977 DPS – 
0,083588 Rapat 
Dari persamaan regresi di atas, diperoleh nilai 
konstanta sebesar 1,45843. Nilai tersebut menunjukan 
besarnya rata-rata DA tanpa dipengaruhi oleh ISR, DPS 
dan jumlah rapat. Koefisien regresi untuk ISR adalah 
sebesar -0,701 dan bernilai negatif yang menujukan setiap 
terjadinya peningkatan nilai ISR dan variabel bebas 
lainnya konstan, diprediksi akan menurunkan nilai DA 
sebesar 0,701. Selanjutnya, koefisien regresi untuk DPS 
adalah sebesar 0,035 dan bernilai positif yang menunjukan 
setiap terjadinya peningkatan jumlah DPS serta variabel 
bebas lainnya dianggap konstan, diprediksi akan 
meningkatkan nilai DA sebesar 0,035. Koefisien regresi 
untuk jumlah rapat bernilai negative sebesar -0,083 yang 
menunjukan setiap terjadinya peningkatan jumlah rapat 
serta variabel bebas yang lainnya dianggap konstan, 
diprediksi akan menurunkan nilai DA sebesar 0,083. 
Berdasarkan hasil regresi fixed effect model di atas, 
BCA Syariah diprediksi akan memiliki nilai DA paling 
tinggi dari bank syariah yang lainya, sedangkan bank 
Bukopin Syariah diprediksi akan memiliki DA paling 
rendah dari bank syariah lainnya. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji F (Simultan) 
Jurnal BanqueSyar’i Vol. 3 No. 1 Januari – Juni 2017 
 
 
 
68 
 
Rangkuman hasil pengujian hipotesis simultan 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Uji F (Simultan) 
Fhitung Ftabel 
Prob.
F 
α 
Keputusa
n 
Kesimpul
an 
9,381 3,197 0,000 0,05 Ho ditolak Signifikan 
Dependent Variable: DA 
Sumber: Hasil olah data menggunakan EViews 8 
 
Pada tabel di atas, dapat dilihat nilai Fhitung yang 
diperoleh adalah sebesar 9,381 dengan nilai prob.F sebesar 
0,000. Nilai Ftabel yang digunakan sebagai nilai kritis dalam 
uji simultan ini adalah sebesar 3,197 yang diperoleh dari 
lampiran tabel distribusi F dengan α=5%, df1 (k) 3 dan df2 
(n(21)-k(3)-1) 17. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui 
nilai Fhitung9,381 jauh lebih besar dari 3,197 (Ftabel), maka 
dengan tingkat kepercayaan 95% dapat diputuskan untuk 
menolak Ho dan menerima Ha. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa Islamic social reporting, dewan 
pengawas syariah dan jumlah rapat dewan pengawas 
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap manajemen laba pada perbankan syariah. 
Uji t (Parsial) 
Metode statistika yang digunakan untuk menguji 
hipotesis secara parsial ini adalah uji t. Nilai ttabel yang 
digunakan sebagai nilai kritis dalam uji hipotesis parsial 
ini adalah sebesar 2,110yang diperoleh dari tabel distribusi 
t dengan α=5% dan df (n(21)-k(3)-1) 17 untuk uji dua pihak 
(two tailed). Rangkuman hasil pengujian disajikan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Uji t (Parsial) 
Analisis Pengaruh Islamic… 
 
 
 
69 
 
Model thitung ttabel 
Prob. 
T 
Α Keterangan Kesimpulan 
ISR -1,525 -2,110 0,155 0,05 Ho diterima 
Tidak 
Signifikan 
DPS 0,335 2,110 0,743 0,05 Ho diterima 
Tidak 
Signifikan 
Rapat -5,373 -2,110 0,000 0,05 Ho ditolak Signifikan 
Dependent Variable: DAit? 
Sumber: Hasil olah data menggunakan EViews 8 
 
Pada tabel di atas, dapat dilihat nilai thitunguntuk ISR 
adalah sebesar -1,525 dan lebih besar dari nilai ttabel -2,110, 
maka dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% dapat 
diputuskan untuk menerima Ho dan menolak Ha, artinya 
Islamic social reporting tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap manajemen laba pada perbankan 
syariah. Selanjutnya, nilai thitung untuk DPS adalah sebesar 
0,335 jauh lebih kecil dari nilai ttabel 2,110, maka dengan 
tingkat kepercayaan sebesar 95% dapat diputuskan untuk 
menerima Ho dan menolak Ha, artinya dewan pengawas 
syariah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba pada perbankan syariah. Nilai thitung 
untuk jumlah rapat adalah sebesar -5,373 lebih kecil dari 
nilai ttabel -2,110, maka dengan tingkat kepercayaan 95% 
dapat diputuskan untuk menolak Ho dan menerima Ha 
yang berarti jumlah rapat dewan pengawas syariah 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen 
laba pada perbankan syariah. 
 
Koefisien Regresi 
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Pada Tabel 4.5 diketahui nilai R-squared yang 
diperoleh adalah sebesar 0,884. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa Islamic social reporting, dewan pengawas syariah 
dan jumlah rapat dewan pengawas secara simultan 
memberikan kontribusi sebesar 88,4% terhadap 
manajemen laba pada perbankan syariah, sedangkan (1-R2) 
11,6% sisanya merupakan besarnya kontribusi pengaruh 
dari faktor lainnya yang tidak diteliti. 
 
Pengaruh Islamic Social Reporting terhadap manajemen 
laba 
Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
membuktikan bahwa Islamic Social Reporting secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba. Islamic Social Reporting yang diungkapkan dalam 
laporan tahunan bank syariah tidak mempengaruhi 
manajemen untuk melakukan manajemen laba. 
Acuan dalam penelitian ini masih sebatas pengaruh 
CSR terhadap manajemen laba, karena masih jarang 
penelitian yang meneliti ISR terhadap manajemen laba. 
Dengan alasan bahwa ISR yang masih dalam tahap 
berkembang berkembang saat ini merupakan perluasan 
dari CSR namun dengan indikator yang lebih rinci dan 
disesuaikan dengan nilai-nilai relijius. Pelaporan ISR 
masih bersifat sukarela, belum ada kewajiban bagi entitas 
syariah untuk membuat ISR, sehingga ISR belum 
memberikan efek yang signifikan terhadap manajemen 
khususnya dalam melakukan manajemen laba. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Dwi Ermayanti 
2016 yang menyatakan pengungkapan sosial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
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Pengaruh Ukuran Dewan Pengawas Syariah Terhadap 
Manajemen Laba 
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa 
ukuran DPS secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. Banyak sedikitnya jumlah DPS 
dalam bank syariah tidak mempengaruhi manajemen 
untuk melakukan manajemen laba. Hal ini dikarenakan 
jumlah DPS relatif tidak berubah dari tahun ke tahun, dan 
kontribusi terhadap manajemen laba lebih dipengaruhi 
oleh kualitas hasil-hasil pembahasan atau rapat dalam DPS 
bukan oleh besar kecilnya DPS. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 
Welvin I Guna dan Arleen Herawaty (2010) yang 
menyatakan mekanisme  good corporate governance dengan 
proksi kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen, 
komite audit, dan komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Selain itu hasil 
penelitian Muh. Arief Ujiyantho dan Bambang Agus 
Pramuka (2007) menyatakan mekanisme Corporate 
Governance yang salah satunya diproksikan dengan jumlah 
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. 
 
Pengaruh Jumlah Rapat Dewan Pengawas Syariah 
Terhadap Manajemen Laba 
Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
membuktikan bahwa jumlah rapas DPS secara parsial 
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan jumah rapat 
DPS dapat menurunkan manajemen laba pada perbankan 
syariah yang menjadi sampel penelitian ini. Hal ini 
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mengindikasikan semakin sering DPS melalukan rapat, 
semakin besar intervensinya terhadap kebijakan 
manajemen. Sehingga dapat meningkatkan kualitas dari 
laporan keuangan perusahaan, semakin berkualitas 
laporan keuangan perusahaan menunjukkan tingkat 
manajemen laba yang semakin kecil. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Ekasari Narolita dan Komang Ayu Krisnadewi 2016 yang 
menyatakan aktivitas dewan komisaris berpengaruh 
negatif dan signifikan pada manajemen laba. Dimana 
aktifitas dewan komisaris diproksikan dengan jumlah 
rapat dewan komisaris. Apabila dikaitkan dewan 
komisaris dan dewan pengawas syariah merupakan 
bagian dari good corporate governance. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang 
telah dilakukan, peneliti memperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Secara simultan Islamic social reporting, dewan 
pengawas syariah, dan jumlah rapat dewan pengawas 
syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba pada perbankan syariah dengan 
kontribusi yang diberikan sebesar 88,4%, sedangkan 
11,6% sisanya merupakan besarnya kontribusi 
pengaruh dari faktor lainnya yang tidak diteliti. 
2. Jika dilihat secara parsial: 
a. Islamic social reporting tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba pada 
perbankan syariah. 
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b. Dewan pengawas syariah tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap manajemen laba 
pada perbankan syariah. 
c. Jumlah rapat dewan pengawas syariah memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
manajemen laba pada perbankan syariah. 
Berikut berapa saran yang peneliti ajukan, yaitu: 
1. Islamic Social Reporting masih dalam proses adopsi 
untuk diimplementasikan dan sifatnya masih 
mandatory, sehingga belum bisa memberikan dampak 
yang signifikan untuk mengurangi manjemen laba. 
Oleh karena itu diharapkan pihak-pihak terkait yang 
berwenang bisa menetapkan ISR menjadi pelaporan 
yang wajib seperti halnya CSR. 
2. Jumlah Frekuensi rapat DPS dapat menekan tingkat 
manajemen laba, sehingga bukan lagi kuantitas DPS 
yang harus menjadi sorotan bagi perbankan syariah, 
tetapi kualitas DPS yang antara lain terlihat dalam 
rapat DPS sehingga untuk menekan manajemen laba 
frekuensi dan kualitas rapat DPS harus ditingkatkan. 
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